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Abstract. This study aims to find out1and1analyze the effect of1morale, supervision, and1K3 on the productivity of 

manufacturing companies. The data used in this study are primary data obtained from the distribution of 

questionnaires, secondary data obtained from journals and previous research related to this study. The population of 

this study is PT Harapan Sejaterah Karya Hutama with a sample of 100 respondents. The data analysis technique used 

is a multiple linear regression analysis method and will be processed by utilizing the SPSS program. The results 

showed that the morale variable had a positive and significant effect on employee productivity, the supervisory 

variable had a positive and significant effect on employee productivity, while the K3 variable had no effect and was 

significant on employee productivity. The variables morale, supervision, and K3 simultaneously have a significant 

influence on employee productivity. 

Keywords – Morale;  Supervision; K3; Productivity 

Abstrak. 1Penelitian ini1bertujuan untuk mengetahui1dan1menganalisis pengaruh1semangat kerja, pengawasan, dan1K3 

terhadap produktivitas perusahaan manufaktur. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner data sekunder yang diperoleh dari jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini.. Populasi penelitian ini adalah PT Harapan Sejaterah Karya Hutama dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda dan akan 

diolah dengan memanfaatkan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel semangat berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, variabel pengawasan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan, sedangkan variabel K3 tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Variabel semangat kerja, pengawasan, dan K3 secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas Karyawan.  

Kata Kunci - Semangat Kerja, Pengawasan, K3, Produktivitas

I. PENDAHULUAN  

Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien. Untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien di era persaingan global saat ini, organisasi memiliki 

berbagai macam sumber daya sebagai “input” untuk diubah menjadi “output”. Sumber daya tersebut meliputi modal, 

teknologi untuk menunjang suatu proses, metode atau strategi yang digunakan untuk beroperasi, manusia dan 

sebagainya. Diantara berbagai macam sumber daya tersebut, sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen yang 

paling penting [1]. Sumber Daya Manusia ( SDM) mempunyai peranan aktiv didalam setiap kegiatan operasional 

perusahaan, hal tersebut dikarenakan manusia akan menjadi pelaku organisasi, perencanaan, serta penentu terhadap 

keberhasilan suatu kegiatan pada perusahaan.1Oleh sebab itu,1pengelolaan sumber daya1manusia menjadi salah satu 

faktor1yang1sangat1penting untuk diperhatikan. Keberhasilan perusahaan dalam segala kegiatan usahanya serta 

tercapainya visi dan misi sangat tergantung pada dukungan staf atau personel di dalam perusahaan sebagai modal 

investasi yang sangat penting dan faktor penentu kelangsungan hidup perusahaan.. Sumber daya manusia sangat 

dibutuhkan dalam berbagai aktivitas organisasi, seperti sebagai alat dalam produksi, berperan aktif dalam kegiatan 

produksi, penggerak dan penentu berlangsungnya proses produksi, dan memiliki peran yang besar dalam menentukan 

maju atau mundurnya suatu organisasi, untuk dapat meningkatkan produktivitasnya, suatu organisasi memerlukan 

dukungan kemampuan manajemen[2]. Sehingga salah satu alat yang dapat membuat industri bisa bertahan dan 

berkompetisi ialah dengan meningkatkan produktivitas kerja. 

Dimasa resesi pasca pandemi covid-19 dan era industrial yang berkembang sangat pesat membuat pertumbuhan 

dunia indistri manufaktur terus dihadapkan dengan persaingan yang sangat ketat, perihal ini menyebabkan perusahaan 

harus bisa meningkatkan produktivitas guna dapat memberikan umur panjang bagi perusahaan [3]. Namun untuk 

mencapai produktivitas kerja perlu dilakukan pengarahan dan pengaturan karyawan secara tepat, agar tidak 
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menimbulkan dampak yang merugikan bagi karyawan, agar penanganan berhasil juga harus dilakukan kepemimpinan 

kerja, dan semangat kerja.  

Data hasil produktivitas kerja karyawan PT Harapan Sejahtera Karya Utama juga harus ada. dimiliki oleh masing-

masing karyawan. Kunci kelangsungan hidup perusahaan sangat tergantung pada produktivitas perusahaan, yang 

dapat dilaksanakan baik secara individu maupun tim dalam organisasi. 

PT Harapan Sejaterah Karya Hutama Merupakan perusahaan maufaktur yang bergerak pada memproduksi plastik 

jenis PP, HD dan PE yang berlokasi di Jl. kutilang No.25, Dusun Minggir, Larangan, Kec. Candi, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur 61271. Pada perusahaan tersebut, peneliti melihat terdapat permasalahan dan kesenjangan dalam 

organisasi tersebut dimana produktivitas belum mencapai hasil yang maksimal. Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan 

selama satu tahun terakhir yaitu pada tahun 2022 yang mengalami penurunan sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Produksi Tahun 2022 

  

No Bulan Target produksi (kg) Jumlah Output (kg) 

 

Presentase 

(%) 

1 Januari 110000 109400 99,4% 

2 Februari 110000 109550 99,6% 

3 Maret 110000 109500 99,5% 

4 April 110000 109940 99,8% 

5 Mei 110000 109300 99,3% 

6 Juni 110000 109610 99,6% 

7 Juli 110000 109850 99,9% 

8 Agustus 110000 110000 100% 

9 September 110000 109848 99,8% 

10 Oktober 110000 110000 100% 

11 November 110000 109900 99,9% 

12 Desember 110000 110000 100% 

Sumber : PT Harapan Sejahtera Karya Utama 

 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat terdapat indikasi penurunan produktivitas dan ketidakstabilan antara 

jumlah target produksi dan jumlah output yang dihasilkan dari setiap bulannya, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

tingkat presentase dari target produk yang ditetapkan dengan hasil output yang dapat dicapai oleh para karyawan. 

Presentase menurunnya produktivitas kerja karyawan dari hasil presentase tahun 2022 di bulan Januari sebesar 99,4%, 

Ferbruari sebesar 99,6%, Maret sebesar 99,5%, April sebesar 99,8%, Mei sebesar 99,3%, Juni sebesar 99,6%, Juli 

sebesar 99,9%, Agustus sebesar 100%, September sebesar 99,8%, Oktober sebesar 100%, November sebesar 99,9%, 

dan bulan Desember sebesar 100%. Ketidakstabilannya jumlah jumlah output yang dihasilkan dengan jumlah target 

yang telah detetapkan tentunya sangat merugikan perusahaan. Hal ini perlu adanya evaluasi yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam upaya memperbaiki manajemen secara berkelanjutan. Sehubungan dengan permasalahan 

produktivitas tersebut, maka diharapkan peran semangat kerja, pengawasan, dan K3 dapat meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan sehingga apa yang menjadi target perusahaan bisa terealisasikan.  

Salah satu langkah penggerak yang mampu dilakukan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas yaitu 

dengan menanamkan semangat kerja dari diri masing-masing pekerja. Semangat1kerja1adalah sikap1mental 

seseorang yang1menunjukkan kegigihan untuk1melaksanakan1suatu pekerjaan1yang diberikan,1sehingga1dapat 

memtivasi mereka untuk bekerja sama dan menyelesaikan tugas tepat waktu serta dengan tanggung jawab yang 

dibebankannya. Tanpa adanya semangat kerja dari diri masing-masing pekerja maka akan mempengaruhi kegiatan 

pekerjaan mereka yang akibatnya tidak dapat memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. Semangat kerja yang baik 

akan memberikan dampak yang baik juga terhadap setiap pekerja untuk mencapai vivi dan misi perusahaan. Semangat 

kerja merupakan usaha untuk melakukan pekerjaan didasarkan atas rasa percaya diri, motivasi diri yang kuat, disertai 

rasa senang sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih baik [4]. 

Pengawasan atau supervisi adalah pemantauan yang dilakukan pengawas terhadap pekerja atau pekerjaan 

yang ditugaskan kepada karyawan agar pekerjaan itu dikelola dengan1baik1dan1benar1sesuai dengan aturan 

yang1ditetapkan1oleh1perusahaan atau organisasi[5].1Pengawasan meupakan kegiatan mengarahkan, membantu, 

membimbing, dan mengkoordinir pertumbuhan karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas kerja pada karyawan 

[6] . pengawasan ialah suatu usaha untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang 

sebuah sistem informasi umpan balik, mengukur dan menentukan tindakan yang diperlukan untuk menjamin bahwa 

sumber daya manusia dalam perusahaan dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. 
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Kesehatan dan keslamatan Kerja (K3) adalah tindakan yang dirancang untuk memastikan bahwa karyawan 

atau orang lain di tempat kerja atau perusahaan aman dan sehat setiap saat dan bahwa semua sumber produksi dapat 

digunakan dengan aman dan efisien. Tenaga kerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja sangat penting dalam 

hal meningkatkan produktivitas, sehingga manfaatnya dapat dilihat baik individu maupun perusahaan. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja ialah sesuatu proteksi kerja terhadap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan supaya bebas dari 

keadaan beresiko semacam musibah kerja ataupun penyakit akibat kerja, serta supaya terciptanya area kerja yang 

nyaman serta aman sehingga bisa tingkatkan produktivitas kerja karyawan [7]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bertuk meneliti mengenai peran semangat kerja, 

pengawasan, dan K3 terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur. 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran semangat kerja terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur ? 

2. Bagaimana peran pengawasan terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur ? 

3. Bagaimana peran K3 terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur ? 

4. Bagaimana peran semangat kerja, pengawasan, dan K3 terhadap produktivitas karyawan perusahaan 

manufaktur ?  

Pertanyaan Penelitian  

1. Apakah peran semangat kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur 

2. Apakah peran pengawasan memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur  

3. Apakah  peran K3 memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan perusahaan manufaktur  

4. Apakah peran semangat kerja, pengawasan, dan peran K3 memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

karyawan perusahaan manufaktur 

Kategori SDGs : Peneliti memiliki kategori SDGs kedelapan yaitu mendorong pembangunan berkelanjutan yang 

dapat menghasilkan ketenagakerjaan yang produktif dan optimal dalam menjalakan pekerjaan. Pemilihan kategori ini 

sesuai dengan judul penelitian “ Peran Semangat Kerja, Pengawasan, Dan K3 Terhadap Produktivitas Karyawan 

Perusahaan Manufaktur” guna membantu memecahkan masalah pada perusahaan dan meningkatkan produktivitas  

kerja karyawan untuk mencapai visi dan misi perusahaan.  

 

Literatur Review 

Semangat Kerja 

Menurut [8], Semangat kerja merupakan keinginan dan antusias seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya 

dengan baik dan memiliki kedisiplinan untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal.Semangat kerja memiliki 

indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur semangat kerja karyawan dalam suatu perusahaan. Menurut [9], 

indikator-indikator yang mempengauhi semangat kerja meliputi : 

a. Kompensasi : imbalan yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk uang, barang atau fasilitas terhadap 

pekerjaan yang sudah mereka lakukan. 

b. Kerja sama : kesediaan karyawan untuk bekerja sama dengan rekan kerja atau dengan atasan mereka untuk 

mencapai tujuan bersama. 

c. Lingkungan Kerja : lokasi yang digunakan sebagai tempat melakukan aktivitas pekerjaan dimana didalam 

lokasi tersebut karyawan merasa senang nyaman dan aman saat melakukan pekerjaan.   

Semangat kerja sangat penting bagi perusahaan, karena dengan semangat kerja karyawan yang tinggi akan 

berdampak pada meningkatnya produktivitas. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

[10] yang mengemukakan bahwa semangat kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prduktivitas kerja karyawan. 

Namun dalam penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh [11], bahwa semangat kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

Pengawasan 

Menurut [12], Pengawasan sumber daya manusia pada perusahaan ialah suatu kegiatan yang digunakan sebagai 

upaya untuk mengendalikan pekerjaan atau pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan sesorang pekerja, agar kegiatan 

pekerjaan yang diberikan dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. Secara sederhana pengawasan merupakan 

pengendalian yang dilakukan oleh seseorang (atasan) terhadap para pelaku kerja dalam kegiatan produksi untuk 

mencapai hasil yang diharapkan dan meminimalisir terjadinya kegagalan atau hambatan dalam proses produksi. 

Menurut [13], pengawasan memiliki indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pengawasan. 

Indikator-indikator yang mempengaruhi pengawasan meliputi : 

a. Pengukuran hasil kerja : mengukur atau menilai pelaksanaan hasil pekerjaan dari pekerja, apakah pekerjaan 

dilakukan sesuai dengan sasaran-sasaran yang ditentukan (standar) atau tidak. 
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b. Mengukur kinerja: pengukuran atau mengevaluasi kinerja yang dicapai terhadap standar yang telah 

ditentukan 

c. Memperbaiki penyimpanan : suatu langkah untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan-penyimpangan 

(deviasi). Penyimpangan-penyimpangan dianalisa untuk mengetahui mengapa standar tidak dapat dicapai 

dan mengidentifikasi penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan. 

Pengawasan sangat penting dilakukan karena dapat mengontrol segala bentuk kegiatan pekerjaan yang dilakukan 

oleh para pekerja yang nantinya akan berpengruh terhadap peningkatan produktivitas. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu dari [14], yang mana mengemukakan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan tehadap 

produktivitas kerja karyawan. Namun dalam penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh [15], bahwa variabel 

pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.  

 

Kesehatan dan keselamatan kerja 

Menurut [16], Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sehingga K3 sangat perlu diperhatikan ooleh setiap perusahaan untuk menjamin bahwasannya para pekerja dapat 

bekerja secara aman dan mematuhi prosedur yang ada. Menurut [17], Kesehatan dan keselamatan kerja memiliki 

indikator-indikator yang dapat mengukur Kesehatan dan keselamatan kerja karyawan dalam suatu perusahaan. 

Indikator-indikator yang mempengaruhi Kesehatan dan Keselamatan Kerja meliputi : 

a. Kondisi kerja : keadaan pekerja saat memasuki lapangan kerja sudah siap, tidak mengidap penyakit atau 

sakit, keadaan segar (tidak lelah).  

b. Pelayanan kesehatan : manakalah ada salah satu pekerja yang sedang sakit saat bekerja atau terdapat pekerja 

yang mengalami musibah saat saat bekerja mendapat pelayanan kesehatan dari pihak perusahaan. 

c. Adanya alat pengaman : Penyediaan alat-alat pengaman di tempat kerja seperti sarung tangan, masker, 

penutup kepala, sepatu karet, alat pemadam kebakaran untuk pencegahan pertama terjadinya kecelakaan. 

d. Pencahayaan : Adanya jendela kaca pada ruangan berfungsi untuk membantu cahaya agar sinar matahari 

dapat masuk ke dalam ruangan dengan baik 

Kesehatan dan keselamatan kerja sangat penting untuk diperhatikan karena dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan, khususnya dapat meningkatkan produktivitas kerja. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian terdahulu 

dari [18], yang mana mengemukakan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja berpengarug signifikan terhdap 

produktivitas kerja karyawan. Namun, dalam peneltian terdahulu yang dilakukan oleh [19] mengemukakan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh parsial dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

Produktivitas  

Menurut [20], produktivitas merupakan ukuran antara kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan biaya sumber daya yang dikeluarkan untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. Artinya produktivitas 

merupakan suatu pencapaian yang dihasilkan oleh tenaga kerja terhadap proses produksi dalam satu periode tertentu. 

Indikator. produktivitas memiliki indikator-indikator yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam 

suatu perusahaan. Menurut [21], indikator-indikator yang mempengauhi produktivitas meliputi : 

a. Kuantitas kerja : suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar 

ada atau ditetapkan oleh perusahan. 

b. Kualitas kerja : standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan. 

c. Ketepatan waktu : sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan.  

Tujuan dari meningkatkan produktivitas adalah untuk menghasilkan atau meningkatkan output barang dan jasa 

setinggi mungkin dengan menggunakan sumber daya secara efisien.  

.  

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory dengan menggunakan1pendekatan1kuantitatif. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data1primer1diperoleh1berasal 

dari1kuesioner1yang1akan di isi oleh tenaga kerja PT Harapan Sejaterah Karya Hutama dan observasi secara lngsung 

guna melihat kondisi lapangan perusahaan secara langsung. Pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner berbentuk 

skala Likert. Pada skala likert tersebut bertujuan sebagai alat ukur pendapat, presepsi, serta sikap seseorang mengenai 

suatu permasalahan. Skala likert memberikan keleluasaan pada responden untuk mengekspresikan perasaan dari 

masing-masing responden. Sedangkan data sekunder yang digunakan berupa jurnal dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 
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Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT Harapan Sejaterah Karya Utama yaitu 

sebanyak 100 karyawan. Perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 

sebesar 5%. Dalam penelitian ini, penarikan sampel penulis menggunakan teknik probability sampling dengan metode 

random sampling. Teknik random smpling yaitu teknik pengambilan anggota sample dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata pada populasi yang digunakan. Perhitungan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus sovlin dengan rumus : 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁
 (𝑒)2 

Dimana : 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Batas Kesalahan 

Sehingga : 

n = 
190

1+190
 (10%)2 

      

 = 
190

1+190.0,01
 

 

 = 
190

1+1,9
 

 = 
210

2,9
 

 = 65,5 
Dalam penelitian ini sampel minimal yang diperoleh yaitu sebesar 65,5 disesauikan oleh peneliti menjadi 

100 responden. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji realibiltas, dan analisis linier 

berganda dengan aplikasi SPSS untuk mengetahui pengaruh atau hasil antara variabel independen (X) dan variabel 

independen (Y).  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara : 1. Penelitian lapangan (field research) yaitu 

melakukan penelitian secara langsung kepada perusahaan yang bersangkutan dan kepada responden yang menjadi 

objek penelitian, wawancara, kuesioner. 2. Tinjauan pustaka (library research) yaitu dengan mencari bahan-bahan 

serta teori yang dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam pembahsan masalah yang memiliki hubungan atau 

permasalahan yang sama. 

 

Kerangka Konseptual  

 

  

                         H1   

          

  

                  H2 

    

       

 

           H3 

 

 

 

 

 

         H4 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Teori dan Hasil Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Semangat Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan pada perusahaan PT Harapan 

Sejahtera Karya Utama 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja (X3) 

Produktivitas 

(Y1) Pengawasan 

(X2) 

 

Semangat Kerja 

(X1) 
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H2 : Pengawasan bepengaruh berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan pada perusahaan PT 

Harapan Sejahtera Karya Utama 

H3 : K3 berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan pada perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya 

Utama 

H4 : Semangat Kerja, Pengawasan, dan K3 berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karyawan pada 

perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya Utama 

 

Definisi Operasional 

Semangat Kerja 

Definisi operasional variabel semangat kerja merujuk pada penelitian [22], semaangat kerja merupakan seorang 

karyawan yang melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat lebih cepat 

dan lebih baik. Secara operasional semangat kerja dapat diukur melalui indikator menurut [9] diantaranya adalah : 

a. Kompensasi : kepuasan karyawan terhadap imbalan yang mereka dapat atas pekerjaan yang sudah mereka 

lakukan.  

b. Kerja sama : kesediaan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama 

c. Lingkungan kerja : sikap yang muncul dari setiap karyawan terhadap lingkungan kerja  

Pengawasan 

Definisi operasonal variabel pengawasan merujuk pada penelitian[23], pengawasan merupakan Proses 

pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara operasional pengawasan dapat 

diukur melalui indikator menurut [13] diantaranya adalah : 

a. Memperbaiki penyimpangan : pimpinan mengambil tindakan untuk memperbaiki dari segala kesalahan atau 

peyelewengan pada karyawan baik itu dari tugas yang belum memenuhi standar maupun para pegawai yang 

melaukan kesalahan seperti datang terlambat, tugas tidak selesai pada waktunya.  

b. Pengukuran hasil kerja : pengukuran yang dilakukan oleh pimpinan terhadap hasil kerja karyawan apakah 

sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.  

c. Mengukur kinerja : pemberian intruksi dan memeriksa pekerjaan yang dilakukan pengawas terhadap kegiatan 

yang dilakukan pekerja 

Kesehatan dan Keselamatan Karyawan 

Definisi operasional variabel Kesehatan dan Keselamatan Karyawan merujuk pada penelitian [24], Kesehatan 

dan Keselamatan Karyawan merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan/penyakit di tempat kerja akibat kelalaian yang mengakibatkan hilangnya motivasi 

dan berkurangnya produktivitas kerja di tempat kerja. Secara operasional Kesehatan dan Keselamatan Karyawan dapat 

diukur melalui indikator menurut [7] diantaranya adalah : 

a. Kondisi kerja : keadaan fisik maupun mental karyawan yang baik saat memasuki area kerja 

b. Pelayanan kesehatan : karyawan mendapatkan fasilitas pelayanan kesehatan yang memadai dan pelayanan 

kesehatan yang baik ketika sedang sakit saat bekerja atau mengalami musibah. 

c. Adanya alat pengaman : Alat pelindung yang dapat digunakan para karyawan untuk kegiatan bekerja didalam 

perusahaan. Seperti masker, sarung tangan, dan sepatu boot. 

d. Pencahayaan : Kebutuhan karyawa untuk mendapatkan pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik di dalam 

ruangan bekerja.  

Produktivitas  

Definisi operasional variabel produktivitas kerja karyawan merujuk pada penelitian [25], Produktivitas 

merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai 

hasil yang optimal. Secara operasional produktivitas kerja karyawan dapat diukur melalui indikator menurut [21] 

diantaranya adalah : 

a. Kuantitas kerja : tindakan yang berhubungan dengan kenginan untuk mencapai target dari tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

b. Kualitas kerja : tindakan yang berkaitan dengan mutu yang dihasilkan karyawan selama bekerja  

c. Ketetapan waktu : seorang karyawan harus bisa memanajemen waktu yang diberikan sebaik mungkin dalam 

menjalankan tugas. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Statistik 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan ketetapan atau kecermatan suatu instrumen dalam pengukuran. Hasil yang didapat 

akan digunakan sebagai mengukur tingkat validitas dari suatu variabel yang diteliti secara tepat dalam suatu 

penelitian. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu variabel maka dilakukan uji validasi menggunakan SPSS 

dengan ketetapan apabila nilai  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir pernyataan atau indikator dinyatakan valid. Untuk 

menguji apakah variabel semangat kerja, pengawasan, K3, dan Produktivitas karyawan dapat dikatakan layak, 

maka peneliti melakukan uji validasi menggunakan SPSS versi 29.0. sehingga dihasilkan data sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat disimpulkan jika semua variabel yang terdapat pada kuesioner telah 

memenuhi standar dan layak untuk penelitian. Hal tersebut dikarenakan nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 

sehingga menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam penelitian ini dapat dilakukan pengolahan statistik lebih 

lanjut karena memiliki validitas yang terpenuhi, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  

 

2. Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan dalam penelitian 

merupakan suatu instrument yang handal, konsistensi dan stabil, atau dengan kata lain apabila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Tingkat reliabilitas suatu variable 

penelitian dapat dilihat dari hasil statistic Cronbach’s Alpha (α). Suatu variable dikatakan reliabel apabila memberikan 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap instrument penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Penelitian Cronbach’s  

Alpha 

Alpha 

Pembanding 

Keterangan 

Semangat Kerja (X1) 0,654 0,60 Reilabel 

Pengawasan X2) 0,621 0,60 Reilabel 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X3) 0,661 0,60 Reilabel 

Produktivitas  Karyawan (Y) 0,620 0,60 Reilabel 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Semangat 

Kerja 

X1.1 0,718 0,1966 Valid 

X1.2 0,763 0,1966 Valid 

X1.3 0,72 0,1966 Valid 

Pengawasan X2.1 0,558 0,1966 Valid 

X2.2 0,585 0,1966 Valid 

X2.3 0,547 0,1966 Valid 

X2.4 0,556 0,1966 Valid 

Kesehatan dan 

Keselamatan 

Kerja 

X3.1 0,595 0,1966 Valid 

X3.2 0,413 0,1966 Valid 

X3.3 0,641 0,1966 Valid 

X3.4 0,658 0,1966 Valid 

X3.5 0,597 0,1966 Valid 

X3.6 0,531 0,1966 Valid 

X3.7 0,66 0,1966 Valid 

Produktivitas 

Karyawan 

Y1 0,751 0,1966 Valid 

Y2 0,787 0,1966 Valid 

Y3 0,721 0,1966 Valid 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh instrument (variable penelitian) yang digunakan dalam penelitian 

ini dinyatakan Reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha dari setiap variabel lebih besar dari Alpha pembanding. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini dapat dipercaya serta memiliki konsistensi 

pengukuran yang baik sehingga dapat terus digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam varaiabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Apakah distribusi variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya dalam model regresi mengikuti distribusi 

normal atau tidak, karena data yang baik dan layak dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Pada penelitian ini normalitas diuji dengan menggunakan SPSS Statistics 26 for Windows dengan menggunakan 

metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi > 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Dan sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal.  Di bawah ini terdapat hasil uji normalitas: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov didapat nilai signifikasi 0,200 lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil Plot of Regression Residual 

yang apabila data membentuk titik-titik yang mendekati garis maka data berdistribusi normal. 

Gambar 2 P Plot Of Regresion Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                                                                                    Unstandardized 

                                                                                                                        Residual 

  

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,10863382 

Most Extreme Differences Absolute ,061 

Positive ,061 

Negative -,060 

Test Statistic ,061 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,473 

99% Confidence Interval Lower Bound ,461 

Upper Bound ,486 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa data atau titik menyebar disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga data tesebut dapat dikatakan terdistribusi normal.  

4. Uji Multikkoinearitas 

Uji Multikkoinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi sebagai 

berikut : 

Tabel 5 Hasil Uji Multikkoinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,383 1,574  4,690 <,001   

X1_TOTAL ,128 ,062 ,199 2,064 ,042 ,887 1,127 

X2_TOTAL ,208 ,057 ,345 3,667 <,001 ,930 1,075 

X3_TOTAL ,033 ,049 ,063 ,670 ,504 ,922 1,085 

a. Dependent Variable: Y_TOTAL 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

Jika tolerance value dibawah 0,10 atau VIF diatas 10 maka terjadi multikolonieritas. Berdasarkan tabel 

diatas diketahui bahwa : 

Tabel 6 Perbandingan nilai Tolerance 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 

X1 .887 1,127 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

X2 .930 1,075 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

X3 922 1,085 Tidak Terjadi Multikolonieritas 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel nilai VIF kurang dari 10, sedangkan hasil 

nilai tolerance diatas 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk pengamatan pada moodel regresi. 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

Berasarkan hasil uji  heteroskeatisitas dapat disimpulkan bahwa hasil uji signifikasi variabel Semangat 

Kerja (X1) sebesar 0,262 (>0,05). Untuk variabel pengawasan (X2) sebesar 0,212 (>0,05) dan untuk variabel K3 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

3,538 ,959  3,691 <,001 

X1_TOT

AL 

-,043 ,038 -,117 -1,128 ,262 

X2_TOT

AL 

-,043 ,034 -,127 -1,255 ,212 

X3_TOT

AL 

-,048 ,030 -,167 -1,635 ,105 

a. Dependent Variable: ABS_RES 



10 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

(X3) sebesar 0,105 (>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas 

atau terjadinya homoskedastisitas pada ketiga variabel bebas dalam penelitian ini. 

6. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 

secara signifikan. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 

0,05. Jika nilai deviation from linierity lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan model adalah linier. Pengujian 

linieritas dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Statistic 26 for Windows. Hasil pengujian 

linieritas dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 8 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

Between 

Groups 

(Combined) 92,928 72 1,291 1,212 ,294 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation from 

Linearity 

92,928 71 1,309 1,229 ,280 

Within Groups 28,750 27 1,065   

Total 121,678 99    

       

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Berasarkan hasil uji lineritas diketahui nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,280 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terapat hubungan yang linier antara variabel dependen dan variabel independen. 

7. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi 

yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Hasil pengujian autokorelasi 

dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

Diketahui nilai asumsi 2-tailed sebesar 0,546 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka berkesimpulan tidak 

terjadgejala autokorelasi yang artinya asumsi uji autokorelasi sudah terpenuhi atau sudah lolos autokorelasi 

8. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,03937 

Cases < Test Value 50 

Cases >= Test Value 50 

Total Cases 100 

Number of Runs 54 

Z ,603 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,546 

a. Median 
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Coefficient

s 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,383 1,574  4,690 <,001   

X1_TOTA

L 

,128 ,062 ,199 2,064 ,042 ,887 1,127 

X2_TOTA

L 

,208 ,057 ,345 3,667 <,001 ,930 1,075 

X3_TOTA

L 

,033 ,049 ,063 ,670 ,504 ,922 1,085 

a. Dependent Variable: Y_TOTAL 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dirumuskan model regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y = 7,383+0,128X1+0,208X2+0,033X3+e 

Nilai konstanta (α) sebesar 7,383 artinya apabila variabel independen yaitu semangat kerja (X1), pengawasan 

(X2) dan K3 (X3) nilainya 0 (nol), maka variabel produktivitas kerja akan berada pada angka 7,383. Koefisien variabel 

Semangat Kerja (b1) dari perhitungan regresi linier nilai coefficients (b) = 0,128. Hal ini berarti jika semangat kerja 

meningkat sebesar satu-satuan sementara variabel lain tetap maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,128. Koefisien variabel pengawasan(b2) dari perhitungan regresi linier nilai coeficients (b) = 0,208 Hal ini 

berarti jika variabel pengawasan meningkat sebesar satu-satuan dan variabel lainnya tetap maka produktivitas kerja 

karyawan meningkat sebesar 0,208. Keofisien variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (b3) dari perhitungan 

regresi linier nilai coefisients (b) = 0,033. Hal ini berarti jika variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja meningkat 

sebesar satu-satuan dan variabel lainnya tetap maka produktivitas kerja karyawan meningkat sebesar 0,033. 

9. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 11 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32,322 3 10,774 8,500 <,001b 

Residual 121,678 96 1,267   

Total 154,000 99    

a. Dependent Variable: Y_TOTAL 

b. Predictors: (Constant), X3_TOTAL, X2_TOTAL, X1_TOTAL 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Pada tabel diatas didapat hasil F hitung sebesar 8,500 dengan F tabel sebesar 2,70, maka dapat disimpulkan 

bahwa F hitung > F tabel yang berarti perilaku semangat kerja (X1) pengawasan (X2) , dan K3 (X3) berpengaruh 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y).  

10. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Tabel 12 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,383 1,574  4,690 <,001   

X1_TOTAL ,128 ,062 ,199 2,064 ,042 ,887 1,127 

X2_TOTAL ,208 ,057 ,345 3,667 <,001 ,930 1,075 

X3_TOTAL ,033 ,049 ,063 ,670 ,004 ,922 1,085 

a. Dependent Variable: Y_TOTAL 
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Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika : 

1. Variabel semangat kerja (X1) memiliki t hitung sebesar 2,064 dan t tabel sebesar 1,660. Sehingga t hitung > 

t tabel yang diartikan jika variabel semangat kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

2. Variabel pengawasan (X2) memiliki t hitung sebesar 3,66 dan t tabel sebesar 1,660, sehingga t hitung > t 

tabel yang diartikan jika variabel pengawasan memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja kryawan 

3. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X3) memiiki nilai t hitung sebesar 0,0670 dan t tabel sebesar 

1,660. sehingga dihasilkan t hitung < t tabel yang berarti variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja tidak 

memiliki pengaruh terhada produktivitas kerja karyawan. 

4. Uji Koofisiensi Determinasi  (𝑹𝟐) 
 

Tabel 13 Uji Koofisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,864a ,747 ,739 ,33775 

a. Predictors: (Constant), X3_TOTAL, X2_TOTAL, X1_TOTAL 

Sumber : Hasil Olah Data 2023 

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,739 atau 73,9%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 73,9% variabel produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

semangat kerja, pengawasan, dan kesehatan dan Keselamatan Kerja sedangkan sisanya sebesar 26,1%. Dipengaruhi 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

B. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan pembahasan terhadap 

hasil analisis tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh antar 

variabel dalam penelitian. 

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Prouktivitas 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa semangat kerja memiliki pengaruh posititif 

dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas karyawan. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi semangat 

kerja, maka produktivitas juga akan semakin meningkat. Semangat kerja dibangun oleh indikator menurut [9], 

kompensasi, kerja sama, dan lingkungan kerja. Kontribusi terbesar ada pada indikator lingkungan kerja, hal tersebut 

dibuktikan dengan mayoritas responden paling banyak setuju pada pernyataan karyawan merasakan terdapat 

lingkungan kerja fisik dan non fisik yang terjalin dengan baik. 

Study empiris menunjukkan bahwa semangat kerja yang baik dibentuk oleh beberapa faktor kunci. Faktor-faktor 

ini termasuk  kompensasi, kerja sama, dan lingkungan kerja.  Kontribusi terbesar ada pada indikator lingkungan kerja, 

hal tersebut dibuktikan dengan mayoritas responden paling banyak setuju pada pernyataan karyawan merasakan 

terdapat lingkungan kerja fisik dan non fisik yang terjalin dengan baik. Sesuai dengan keadaan dilapangan 

bahwasannya PT Harapan Sejahtera Karya Utama mempunyai lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman dimana 

dari karyawan merasakan keadaan fisik dan nonfisik yang baik yaitu ketenangan, kebersihan, fasilitas, dan hubungan 

kerja antara orang-orang yang ada dalam tempat kerja yang mampu menambah semangat kerja dari diri masing-masing 

karyawan sehingga akan menaikkan prouktivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [10],[26], yang 

mengemukakan bahwa semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prduktivitas kerja karyawan. 

Namun dalam penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh [11], bahwa semangat kerja tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Karyawan 

Berasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa pengawasan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap produktivitas karyawan. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi pengawasan, 

maka produktivitas karyawan juga akan semakin meningkat. Pengawasan dibangun oleh indikator menurut [13], 
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antara lain memperbaiki penyimpangan, pengukuran hasil kerja dan mengukur kinerja. Kontribusi terbesar ada pada 

indikator memperbaiki penyimpangan, hal itu dibuktikan dengan mayoritas responden paling banyak setuju pada 

pernyataan karyawan bersedia memperbaiki penyelewengan   dari hasil pengawasan yang dilakukan pimpinan. Sesuai 

dengan keadaan dilapangan bahwasannya PT Harapan Sejahtera Karya Utama mempunyai sistem pengawasan yang 

baik  yang dilakukan oleh atasan terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dimana pimpinan segera menegur dan 

memperbaiki penyelewengan atau kesalahan yang dibuat oleh karyawan sehingga karyawan paham pekerjaan yang 

mereka lakukan salah dan segera untuk memperbaikinya.  

Study empiris menunjukkan bahwa pengawasan yang baik ditunjukkan oleh beberapa faktor kunci. Faktor-faktor 

ini termasuk memperbaiki penyimpangan, pengukuran hasil kerja, dan mengukur kinerja. Mayoritas responden sangat 

setuju bahwa memperbaiki penyelewengan seperti melakukan perbaikan penyimpangan, penyelewengan, 

pemborosan, pemberian sanksi pada karyawan yang datang terlambat memiliki dampak positif terhadap prouktivitas 

karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari [14],[27],[28], yang mana mengemukakan bahwa pengawasan 

berpengaruh signifikan tehadap produktivitas kerja karyawan. Namun dalam penelitian terdahulu yang dikemukakan 

oleh [15], bahwa variabel pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.  

 

Pengaruh K3 Terhadap Produktivitas Karyawan 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan bahwa K3 tidak memiliki pengaruh dan signifikan secara parsial  

terhadap produktivitas karyawan. Hal tersebut menginikasikan bahwa variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

yang ada pada perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja dibangun oleh indiktor  menurut [7], antara lain kondisi kerja, pelayanan kesehatan , adanya alat 

pengaman, dan pencahayaan. Kontribusi terbesar terdapat pada indikator adanya alat pelindung kerja, hal tersebut 

dibuktikan dengan mayoritas responden paling banyak setuju pada pernyataan alat pengaman saat bekerja sudah 

sangat memadai. Sesuai dengan keadaan dilapangan bahwasannya PT Harapan Sejahtera Karya Utama telah 

menyediakan alat pelinung kerja yang sesuai sehingga para karyawan dapat memakai alat pelingung kerja tersebut 

untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja yang nantinya dapat menaikkan prouktivitas.  

Study empiris menunjukkan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja ditunjukkan oleh beberapa faktor seperti 

kondisi kerja, pelayanan kesehatan , adanya alat pengaman, dan pencahayaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan [19],  

mengemukakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) tidak berpengaruh  dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan sedangkan menurut dari [18],[29] yang mana mengemukakan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

berpengarug signifikan terhdap produktivitas kerja karyawan. 

 

Pengaruh Semangat Kerja, Pengawasan, dan K3 Terhaap Produktivitas Karyawan 

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan secara simultan semangat kerja, pengawasan, dan 

K3 memiliki pengaruh terhadap produktivitas karyawan yang berarti masing-masing variabel semangat kerja, 

pengawasan, dan K3 memiliki peranan yang sangat penting bagi produktivitas karyawan perusahaan PT Harapan 

Sejahtera Karya Utama. Semangat kerja dibangun oleh indikator menurut [9],  antara lain : kompensasi, kerja sama, 

dan lingkungan kerja.  Pada variabe semangat kerja beberapa indikator  yang mempengaruhi produktivitas yaitu 

indikator lingkungan kerja dimana karyawan merasakan adanya lingkungan kerja fisik dan non fisik yang terjalin 

dengan baik. Pada variabel pengawasan beberapa indikator diantaranya yang mempengaruhi produktivitas  yaitu 

indikator memperbaiki penyelewengan,  apabila dilakukan perbaikan penyimpangan, penyelewengan, pemborosan, 

pemberian sanksi pada karyawan yang datang terlambat memiliki dampak positif terhadap prouktivitas karyawan. 

Dalam kata lain memperbaiki penyelewengan seperti melakukan perbaikan penyimpangan, penyelewengan, 

pemborosan, pemberian sanksi pada karyawan yang datang terlambat. Dan pada variabel K3 beberapa indikator yang 

mempengaruhi produktivitas yaitu alat pengaman kerja yang memadai seperti masker, sarung tangan, dan sepatu boot. 

Hal tersebut membuktikan apabila ketiga variabel tersebut dijalankan secara bersama-sama, maka dapat meningkatkan 

prouktivitas yang baik dan optimal. 

IV SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

Harapan Sejahtera Karya Utama. Dengan didukung semnagat kerja dari diri masing-masing karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas dalam bekerja 

b. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

Harapan Sejaterah Karya Utama. Dengan pemberian pengawasan yang baik dapaat meminimalisir terrjadinya 

kesalahan dan akan meaikkan produktivitas. 

c. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap produktivitas tidak berpengaruh dan signifikan secara 

parsial terhadap  produktivitas PT Harapan Sejahtera Karya Utama.  
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d. Semangat kerja, pengawasan, dan K3 berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas 
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